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Classroom This research focuses on the communication values that arose
Engagement, during the field experience practice process at State
Humanist Values, Vocational High School 2 Palangka Raya. These values were
Learning generated through mutual interactions between teachers,
Processes, students, supervisors, and the community, including the
Religious church, family, and residents. The communication process
Communication was achieved through module consultations, twelve meetings

with students to revisit the topic, a communicative
demonstration stage in the classroom, and a Christmas
pageant in early December 2023. The purpose of this service
is to fulfill academic administrative requirements and explore
alternative  communication — values in  multi-party
interactions and Christian  religious education. The
researchers employ the Participatory Action Research (PAR)
approach. The benefits of community service include
promoting  consistent  sustainability —and communal
awareness among students, facilitating the exchange of
thoughts and ideas between Pamong teachers-supervising
lecturers and PPL students, and fostering a sense of

community joy.

Kata kunci: Abstrak

Instrumen Fokus penelitian ini menyasar pada nilai-nilai
Pembelajaran, komunikasi yang dimunculkan selama proses praktik
Keaktifan Kelas, pengalaman lapangan di Sekolah Menengah Kejuruan
Komunikasi Negeri 2 Palangka Raya. Nilai tersebut dimunculkan
Agama, Nilai- atas interaksi mutualis antar guru, peserta didik, dosen
Nilai Humanis, pembimbing, dan masyarakat (gereja, keluarga dan
Proses warga sekitar). Proses jalinan komunikasi didapatkan
Pembelajaran atas konsultasi modul, pembahasaan kembali topik

bahasan selama dua belas kali pertemuan bersama
peserta didik sekaligus pemberian panggung
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demonstrasi komunikatif di ruangan kelas, dan pawai
Natal di awal Desember 2023. Tujuan pengabdian ini
selain  sebagai  syarat kelengkapan catatan
administratif akademik, juga sebagai pencari nilai-nilai
alternatif atas komunikasi yang dimunculkan antar
interaksi multi pihak dan pengguna pendidikan pada
mata pelajaran pendidikan agama Kristen. Pendekatan
yang peneliti gunakan adalah pendekatan Participatory
Action Research (PAR). Hasil pengabdian masyarakat
menunjukkan kemampuan dalam bentuk kesadaran
penuh untuk mengkomunikasikan secara verbal
(kampanye natal di lapangan terbuka), menulis sambil
membahasakan ulang materi yang ia dapatkan, dan
mampu menggunakan peralatan pembelajaran yang
telah disediakan untuk mengeksplorasi sesuatu yang
muncul dalam dirinya (ketika berbicara tentang
komunikasi Kristen) serta merefleksikan melalui
penuturan ulang oleh masing-masing peserta didik di
depan teman-teman, guru pamong dan mahasiswa/I
praktik.

PENDAHULUAN

Kerja-kerja praktik pengalaman lapangan (selanjutnya disingkat: PPL) sebagai
latar belakang penelitian ini, selain ia sebagai syarat kelulusan, ia juga adalah bagian
penting kerja tertulis, tiket untuk mengkomunikasikan ekspektasi peserta PPL (bahasa
lainnya: pre-field experience orientasi) sebagai ruang pembekalan diri bagi pegiat PPL,
pemerolehan informasi penting melalui guru Pamong, dan kehadiran/kepedulian
institusi perguruan tinggi dan sebaliknya (Dreon, 2021; Karelova, 2018; Pattiasina etal.,
2022; Sinta et al., 2023; Siten, 2023; Supardi et al., 2023; Susanto et al., 2022; Triadi et al.,
2022). Selain itu, ia sebagai sharing pengalaman timbal balik, dan pada akhirnya ia
sebagai bahan refleksi-evaluatif bagi pihak-pihak terkait (guru Pamong, pekarya
sekolah, masyarakat setempat, dan kampus bernaung mahasiswa/i).

Peserta orientasi pre-field, sebelum memasuki ruang kelas telah dibekali tujuan
orientasi lapangan, instrumen-instrumen yang akan digunakan, cara beradaptasi dan
penyesuaian (Hutapea & Yusuf, 2023; Kencono et al., 2023; Pongoh, 2022; Rahmelia et
al., 2022; Rahmelia & Agustina, 2022; Rahmelia & Prasetiawati, 2021; Yusup & Yosepa,
2022). Selain itu, terdapat menimbang dan memprediksi hambatan dan peluang,
sekaligus sebagai penguat mitra antara pihak penerima manfaat (dalam hal ini: sekolah
tujuan) dan pemrakarsa PPL (kampus, dan mahasiswa/i) dalam hal pembimbingan
dan sokongan masif konstruktif.

Penelitian terdahulu pertama, peneliti melihat kembali hasil capaian penelitian
Fransiskus J. Hamu dkk., berfokus pada liturgi gereja Katolik di Keuskupan Santo
Petrus, Palangka Raya (Hamu et al., 2023). Sasaran aktualisasi penelitian ini mengarah
pada model pelayanan imam atas praktik katekisasi, aktivitas spiritual, amal sosial,
dan ekonomi (Hamu et al., 2023). Penelitian yang berfokus pada sasaran tersebut
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menurut peneliti mengikutsertakan pola jalinan komunikatif berkesadaran di
Kalimantan Tengah sekaligus menjadi alasan kedekatan penelitian Hamu dkk., dengan
peneliti. Bedanya berada pada konteks. Hamu dkk., lebih kepada pastor paroki,
sedangkan peneliti di tingkat satuan pendidikan yakni SMK Negeri 2 Palangka Raya.

Penelitian terdahulu kedua yang menjadi sorotan peneliti adalah penelitian
Theodorus Pangalila yang berbicara dalam konteks (in)toleransi di Tomohon sebagai
sebuah fenomena paradoks atas semboyan Indonesia (Pangalila et al., 2024). Pangalila
kemudian melihat nilai-nilai konstruktif atas (in)toleransi melalui pemaknaan atas Si
Tou Timou, Torang Samua Basudara dan Mapalus (Pangalila et al., 2024). Pemaknaan atas
kekayaan budaya Tomohon tersebut menjadi menarik ketika meletakkannya dalam
percakapan (komunikasi lintas pihak) antar agama dan budaya (Pangalila et al., 2024).
Sehingga, penelitian Pangalila menjadi dekat saat berjumpa dengan impuls-impuls
komunikasi antar agama. Bedanya, Pangalila lebih kepada kajian budaya meski
mengikutsertakan ruang komunikatif. Sedangkan peneliti lebih kepada penggalian
atas materi pembelajaran di tingkat sekolah menengah kejuruan di Kota Palangka Raya
yang melihatkan komunikasi timbal balik antar pihak-pihak terkait.

Penelitian terdahulu ketiga peneliti kutip melalui hasil penelitian Anak Agung
Gede Oka Wisnumurti dkk., melalui penelitian kualitatif (etnometodologi) menemukan
kajian kritis persepsi sebagai ruang akomodatif yang mewadahi narasi komunikatif
secara timbal balik melalui kelompok terarah (Wisnumurti et al, 2024). Konteks
penelusuran Wisnumurti dkk., mengarah pada kearifan lokal Bali (Wisnumurti et al.,
2024). Komunikasi yang dimunculkan dalam penelitian ini antara lain pendiskusian
alternatif resolusi konflik dengan menggaungkan konsep "Menyama Braya"
(Wisnumurti et al., 2024). Penelitian yang memedomankan dengan teknik wawancara
tersebut kemudian menemukan keberlanjutan nilai-nilai luhur budaya yang telah setia
selama ini melalui kearifan lokal agar tetap dipelihara dan dikomunikasikan secara
terus menerus (Wisnumurti et al., 2024). Penelitian Wisnumurti dkk., dekat dengan
peneliti karena menyertakan pola kehadiran komunikasi lintas identitas. Bedanya
Wisnumurti dkk., lebih kepada penggalian dan penguatan budaya yang telah
terpelihara selama ini. Sedangkan peneliti lebih kepada nilai-nilai komunikasi yang
dimunculkan dalam proses pembelajaran dan pengalaman PPL di tingkat sekolah
menengah atas.

Oleh karena itu, melalui kedekatan penelitian Theodorus Pangalila, Fransiskus J.
Hamu dan Anak Agung Gede Oka Wisnumurti, yang berparalel tentang komunikasi,
peneliti menemukan ruang kedekatan sekaligus perbedaan yang begitu mendasar
sekaligus pembeda. Komunikasi lintas pihak, selain ia memerlukan sensitivitas atas
topik penting, juga melibatkan siapa yang diuntungkan dan siapa yang dirugikan atas
apa dan konteks apa (Amanda et al., 2023; Dandi & Veronica, 2023; Hasan et al., 2023;
Malau et al., 2023; Munte, 2023; Munthe et al., 2023). Sehingga, pola jalinan komunikasi
pendidikan agama Kristen menjadi sentral dalam pembahasan dan penelitian berbasis
output pada masyarakat (dalam hal ini sekolah: peserta didik) yang ada dalam
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serpihan-serpihan topik dalam modul dalam dua belas kali pertemuan kelas
pembelajaran.

METODE

Pembangunan masyarakat, pendidikan dan kerja-kerja aktif instansi
pendidikan yang ideal adalah pembangunan berbasis partisipasi (Cornish et al., 2023;
Gottgens & Oertelt-Prigione, 2021; Rahmelia et al., 2022; Rulandari, 2021). Partisipasi
menjadi penting sejauh ia terdistribusi merata melalui program-program yang tersaji
oleh peneliti (Benjamin-Thomas & Rudman, 2023; De Oliveira, 2023). Sajian program
yang peneliti gunakan adalah penguatan kapasitas peserta didik untuk tampil
komunikatif secara menyeluruh sebagai bagian dari penguasaan panggung, strategi
dan pendengar (Sisianti et al., 2023). Kesadaran komunal peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Palangka Raya kemudian melalui aksi komunikatif
dalam penelitian ini yakni sejauh mana peserta didik mampu mengkomunikasikan
ulang secara berkesadaran, merangkai strategi dan mengkombinasikan ilmu
pengetahuan sebelumnya tentang PAK dengan materi yang guru sampaikan setiap
pertemuan atau hingga 12x pertemuan.

Metode penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research
(selanjutnya disingkat: PAR). Metode PAR, melalui aktivitas peneliti di SMK Negeri 2
Palangka Raya berusaha memeriksa melalui identifikasi permasalahan di lokasi
penelitian (Creswell & Creswell, 2018; Khoa et al., 2023; Shaw, 2023). Selanjutnya,
peneliti memutuskan untuk menentukan masalah-masalah yang kemudian menjadi
prioritas. Kemudian, peneliti berdiskusi sebagai bagian dari pencarian alternatif
kebijakan pembelajaran berkelanjutan dengan guru Pamong Pendidikan Agama
Kristen dan juga seluruh peserta didik yang mengambil mata pelajaran Pendidikan
Agama Kristen. Setelah berdiskusi, peneliti merancang kegiatan selama 4 bulan.
Rancangan kegiatan tersebut kemudian peneliti implementasikan dan sekaligus
dievalusi setiap pertemuan kelas.
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Permasalahan

Alternatif Kebijakan

Topik Materi

Cara Penggunaan
(Partisipatory)

Peserta didik
pasif dalam
proses

pembelajaran

Sulitnya
peserta didik
mengartikan
ulang  kata-
kata yang
kurang
dimengerti
(berbicara
komunikasi
verbal)

Peserta didik mampu berinisiasi
untuk mengeksplorasi dalam
menggunakan fasilitas
pembelajaran

peserta didik mampu untuk
melihat harapan, kesempatan
hingga merefleksikan topik-
topik materi pada setiap
pertemuan kelas

Peserta didik diajak untuk
menemukan Kkata-kata yang
kurang dimengerti

1. Penganugerahan
talenta kepada
seluruh manusia

2. Pemikiran
tentang hedonisme
dan keugaharian

3. Komunikasi
keluarga

4. Pendewasaan
pribadi

5. Ciptaan asali

6. Cinta
keluarga

atas

Peserta didik ikut serta
dalam menggunakan
fasilitas pembelajaran
(peserta didik aktif)

Pemberian stimulus sebagai
konfirmasi ~ pembelajaran
pada peserta didik (peserta
didik menjadi pasif)

Saat pawai Natal, peserta

didik mendapatkan
kesempatan untuk
berkomunikasi melalui

pawai (membawa spanduk,
bernyanyi dan bersuara)
dengan kemampuan dan
kontribusi yang dapat ia
sampaikan (lih. gambar 1.)

Pada gambar
didik  diundang
mempraktikkan hasil
pembelajaran  yang  ia
peroleh dari instruksi guru
pamong  ataupun  dari
mahasiswa praktik.

4, peserta
untuk

Keterangan: Participatory Action Research di SMK Negeri 2 Palangka Raya

Topik materi yang peneliti sampaikan selama tiga bulan (September sampai

dengan November akhir 2023) antara lain yang berkaitan dengan 1). Penganugerahan

talenta kepada seluruh manusia. 2). Pemikiran tentang hedonisme dan keugaharian.

3). Komunikasi keluarga. 4). Pendewasaan pribadi. 5). Ciptaan asali. 5). Cinta atas

keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan peralatan alat mengajar, belajar dan pembelajaran tersebut, peneliti

siapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Konfirmasi pengetahuan sebagai bagian

stimulus pada pembelajaran, ia mengandung filosofis yakni praktik instrumentalis pada

harapan, kesempatan, refleksi dan seimbang (Amanda et al., 2023; Fransisko et al., 2024; Haloho,
2016, 2022; Peryanto et al., 2023; Riska et al., 2023; Rosen et al., 2023; Suluh et al., 2024). Selain
itu, peneliti meminta bantuan peserta didik guna mengkonfirmasi pengetahuan tentang
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teknologi dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu secara mandiri mengoperasikan
peralatan pembelajaran. Misalnya, smartphone, dan proyektor. Keterseediaan media
pembelajaran dan peralatan yang disediakan oleh pihak sekolah kemudian sebagai penanda
untuk menunjukkan kesiapan sekolah yang benar-benar siap sebagai sekolah penyedia proses
pembelajaran lintas mata pelajaran.

Tabel 2. Fasilitas Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Agama

Bahan Ajar yang Digunakan

Papan Tulis
Spidol
Penghapus
Smartphone
Power Point
Proyektor

N1 WD

Keterangan: Akomodasi Bahan Ajar di SMK Negeri 2 Palangka Raya

Proses pembelajaran selama periode Agustus sampai dengan November 2023, peneliti
menggunakan instrumen yang ada di SMK Negeri 2 Palangka Raya antara lain dengan papan
tulis, spidol, penghapus, smartphone, power point, dan proyektor. Proses pembelajaran menjadi
penting selain sebagai revitalisasi, supervisi juga sebagai ruang pengembang kurikulum yang
berpusat pada instrumen (instrumentalisasi) (Ahmad Ardillah Rahman et al., 2021; Kurniati et
al., 2023; Prasetiawati, 2022; Sanasintani, 2023a, 2023b). Penggunaan masing-masing instrumen
pembelajaran tersebut antara lain a). Papan tulis yang berfungsi sebagai penulisan sesuatu kata
yang kurang familiar di kalangan peserta didik. b). Spidol berguna untuk menuliskan sesuatu
kata ataupun kalimat sebagai penekanan untuk mengkonfirmasi materi yang sedang
berlangsung (Ginting, 2010; Melliani & Triadi, 2024; N. A. Sari & Ginting, 2023; Sisianti et al.,
2023; Sitohang et al., 2023; Timan Herdi Ginting et al., 2022). c). Penghapus berfungsi sebagai
penyela kalimat yang kurang jelas dengan menghapus kata-kata ataupun kalimat yang sudah
dijelaskan sebelumnya.

Poin selanjutnya adalah poin d). Smartphone berguna untuk mencari kata-kata yang
kurang dimengerti ataupun untuk mencari pengembangan materi selama proses pembelajaran.
Selain itu, smartphone berguna untuk mengirimkan data-data penting guna proses pembelajaran
lebih lanjut untuk pertemuan selanjutnya. e). Power point bertujuan untuk menampilkan poin-
poin penting materi pembelajaran dengan menyisipkan audio ataupun sesuatu yang sifatnya
visual untuk mengkonfirmasi materi ataupun menunjukkan materi dengan teknologi audio
visual atau penghindaran atas powerless dan poinless. f). Proyektor berguna sebagai pengantara
materi dari gadget ataupun laptop (Apriedo et al., 2023; Awak et al., 2023; Jonathan et al., 2023;
Manuputty et al., 2023; Oktaviani et al., 2023; Pengky et al., 2023; Pramana et al., 2023; S. Sari et
al., 2023). Tujuannya untuk mengemas materi yang telah dipersiapkan peneliti sebelumnya
guna penyampaikan kepada peserta didik pada pembelajaran PAK.
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Tabel 2. Subjek Penelitian

No Nama Usia Denoml'na51 Kelas
Gereja

1 Nkovpriyanchs 16 GKE XMPLB 1
2 Fchahrellyel 15 GKE XMPLB 2
3 Whdhendky 16 GKE X MPLB 2
4 Juchliyha 15 GKE X MPLB 2
5 Lhaykryra 17 GBI XTI AKL1
6 Ckhkalshysta 16 YHS XTI AKL1
7 Thdkehreskyya 15 GKE XIMPLB 4
8 Juchliyha 15 GKE XMPLB 2
9 Zyolnickcya 15 GPdI XMPLB 2
10 Lchefcranct 17 GKE XTAKL1

Keterangan: Indentitas Siswi/a sebagai Subjek Penelitian Pembelajaran PAK

Subjek penelitian yang peneliti input dalam penelitian ini berasal dari beragam
denominasi gereja (GKE [kemudian disebut: Gereja Kalimantan Evangelis], GBI [kemudian
disebut: Gereja Bethel Indonesia] dan Gpdl [kemudian disebut: Gereja Pentakosta di
Indonesia]). Denominasi gereja menunjukkan bahwa penelitian ini adalah penelitian
diversifikasi subjek yang berdasar pada interdenominasi yang di dalam Kekristenan sebagai
bagian dari atau terhisab dalam ruang spiritualitas yang berbeda dan waaktu yang bersamaan
mempunyai titik integratif dan titik temu/singgung (Lumbanraja, 2021; Putri et al., 2023; Susila,
2022; Telhalia, 2017; Tirayoh et al., 2023; Tumbol & Wainarisi, 2023; Wainarisi & Tumbol, 2022;
Wirawan et al., 2023). Namun meskipun demikian, denominasi gereja menurut peneliti
memiliki kepelbagaian sebagai ruang beda dalam ruang lingkup atau konteks yang sama yakni
Palangka Raya.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palangka Raya, tempat proses pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen (kemudian disingkat menjadi: PAK) terdiri dari dua kejuruan.
Pertama, Akutansi Keuangan Lembaga (kemudian disingkat menjadi: AKL) dan Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (kemudian disingkat menjadi: MPLB). Kelas AKL hanya
berada di kelas X (atau kelas 1 SMK). Sedangkan MPLB terdiri dari dua kelas yakni kelas X dan
XI (atau kelas 1 dan 2 SMK).

Subjek penelitian terdiri dari sepuluh orang yang bernama Nkovpriyanchs,
Fchahrellyel, Whdhendky, Juchliyha, Lhaykryra, Ckhkalshysta, Thdkehreskyya, Juchliyha,
Zyolnickcya, dan Lchefcranct. Kesepuluh nama tersebut adalah subjek penelitian dengan nama
disamarkan sesuai dengan kesepakatan peneliti dengan kesepuluh subjek penelitian agar
peserta didik mampu dengan leluasa mengekspresikan aksi proses pembelajaran PAK selama
periode pembelajaran di bulan Agustus sampai dengan November 2023.

Proses lanjutan peneliti kemudian peneliti elaborasi melalui tabel 3 sebagai rangkaian
kerja-kerja penguatan proses pembelajaran di SMK Negeri 2 Palangka Raya.
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Tabel 3. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Periode Agustus s.d November 2023

No

N

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Tanggal

25-Aug-23
1-Sep-23
4-Sep-23
5-Sep-23

7-Sep-23
8-Sep-23

11-Sep-23
12-Sep-23
14-Sep-23

19-Sep-23

21-Sep-23

3-Oct-23
5-Oct-23
10-Oct-23
2-Nov-23

7-Nov-23

16-Nov-23

21-Nov-23

Kegiatan

Kunjungan pertama ke SMK Negeri 2 Palangka Raya

Observasi peserta didik di sekitar pekarangan sekolah

Konsultasi Modul Ajar dengan guru PAK SMK Negeri 2 Palangka Raya
Pengajaran pertama di kelas XI AKL 1. Lalu, pukul 12.15 mengajar di
kelas XI MPLB 4

Pukul 09.45 WIB-11.15 WIB mengajar di kelas X MPLB 2. Lalu, pukul
12.15 WIB-13.45 WIB mengajar di kelas XI MPLB 4

Turut serta bersama peserta didik dalam kegiatan ibadah

Konsultasi Modul Ajar dengan guru Pamong PAK SMK Negeri 2
Palangka Raya

Pukul 08.45 WIB-10.15 WIB mengajar di kelas XI AKL 1 dilanjutkan
pada pukul 12.15 WIB-13.45 WIB mengajar di kelas XI MPLB 4

Pukul 09.45 WIB - 11.15 WIB di kelas X MPLB 2 dilanjutkan mengajar
pukul 13.45 WIB-15.15 WIB di kelas XI MPLB 1

Pukul 08.45 WIB-10.15 WIB mengajar dikelas XI AKL 1 dilanjutkan
pada pukul 12.15 WIB-13.45 WIB mengajar dikelas XI MPLB 4

Pagi hari konsultasi Modul Ajar dengan guru PAK. Lalu, aksi
pembelajaran pukul 09.45 WIB-11.15 WIB di kelas X MPLB 2
dilanjutkan mengajar pukul 13.45 WIB- 15.15 WIB di kelas XI MPLB 1
Aksi pembelajaran bersama pukul 08.45 WIB-10.15 WIB di kelas XI
AKL 1 dilanjutkan kembali pukul 12.15 WIB-13.45 WIB di kelas XI
MPLB 4

Aksi pembelajaran pada pukul 09.45 WIB- 11.15 WIB di kelas X MPLB 2
dan pukul 13.45 WIB-15.15 WIB berlanjut di kelas XI MPLB 1

Pukul 08.45 WIB-10.15 WIB di kelas XI AKL 1. Lalu, dilanjutkan pukul
12.15 WIB-13.45 WIB di kelas XI MPLB 4

Aksi pembelajaran pukul 09.45 WIB-11.15 WIB di kelas X MPLB 2.
Dilanjutkan kembali pukul 13.45 WIB-15.15 WIB di kelas XI MPLB 1
Aksi pembelajaran pukul 08.45 WIB-10.15 WIB di kelas XI AKL 1.
Dilanjutkan kembalipukul 12.15 WIB-13.45 WIB di kelas XI MPLB 4
Aksi pembelajaran role play pukul 09.45 WIB-11.15 WIB di kelas X
MPLB dan pukul 13.45 WIB-15.15 WIB dilanjutkan dengan strategi
pembelajaran yang sama di kelas XI MPLB 1

Pukul 08.45 WIB-10.15 WIB melakukan aksi pembelajaran diskusi di
kelas XI AKL 1. Lalu, dilanjutkan pukul 12.15 WIB-13.45 WIB di kelas
XIMPLB 4

Keterangan: Informasi Waktu dan Kegiatan Proses Pembelajaran di Kelas PAK

Berdasarkan tabel 1, 2, dan 3, peneliti kemudian menampilkan aktualisasi penelitian
dalam kemasan pengabdian melalui hasil foto lapangan sebagai bukti konkrit pengalaman
peneliti dalam proses pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan komunikasi dalam
pendidikan agama Kristen. Berikut gambar 1:
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Gambar 1. Pawai Natal: Pengaplikasikan Aksi Pembelajaran Komunikasi Agama

Pola komunikasi lain yang peneliti dapatkan selama proses pembelajaran di kelas (teori,
rumusan topik bahasan, dan pekerjaan rumah), peneliti mendapatkan kesempatan untuk
mengkomunikasikan kepada peserta didik untuk terlibat langsung di lapangan sebagai bagian
penting pembelajaran PAK secara aplikatif. Caranya, peneliti dan peserta didik turut serta
melakukan pawai Natal di awal bulan Desember, tepatnya tanggal satu 2023. Gambar 1
menunjukkan aktivitas sebagai evidence atas partisipasi komunikatif emansipatoris antara
peserta didik dengan guru, mahasiswa praktik dan masyarakat.

Berikutnya, peneliti menuturkan dalam rupa gambar (foto bersama) terkait jalinan
proses pembelajaran selanjutnya selama proses mengikuti PPL di SMK Negeri 2 Palangka Raya
sebagai bagian penting komunikasi kerjasama antar pihak-pihak terkait (guru Pamong, dosen
pembimbing, dan mahasiswa/i praktik dari program studi Pendidikan Agama Kristen). Berikut
gambar 2:

Gambar 2. [Kehadiran Guru Pamong, Dosen Pembimbing, dan Mahasiswa PPL]

Selanjutnya, sebagai bukti lanjutan (gambar 3) yang peneliti sampaikan yakni tiba pada
proses pembelajaran yang membahas salah satu topik pendidikan Agama Kristen yang berada
dalam booklet dan buku ajar relevan sebagai bagian aksi komunikasi peserta didik, guru Pamong
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(berada pada posisi di bagian belakang) dan sajian media pembelajaran. Aktivitas ini terpotret

pada gambar 2 berikut:

Gambar 3. Aksi komunikatif Peneliti dengan peserta didik

Kemudian, aktivitas lanjutan (Gambar 4) yang peneliti sampaikan pada bagian ini
adalah proses penyampaian materi dalam bentuk komunikasi dua arah (presentasi dan refleksi
hasil pendengaran dan pembacaan sebelum memasuki kelas PAK). Peserta didik pada titik ini
berusaha untuk mendengarkan pemikiran dan hasil analisis dan representasi komunikatif oleh
peserta didik yang berada (berposisi) di bagian depan. Selain menggunakan proyektor, peserta
didik membacakan dalam bentuk catatan dan menuliskannya pada halaman kertas. Berikut:

Gambar 4. Praktik pengkomunikasian ulang materi pembelajaran PAK
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Gambar 5. Pendistribusian tugas mandiri peserta didik di depan kelas

Berdasarkan representasi gambar 4 dan 5, peneliti melihat aksi evaluatif atas
komunikasi yang dimunculkan peserta didik, baik yang ada di depan (posisi berdiri) maupun
yang duduk di bagian belakang. Representasi disini lebih kepada penggunaan intonasi,
elaborasi makna atas topik bahasan yang berkaitan dengan pendidikan agama Kristen dan
keaktifan (peka) pada tanggung jawab masing-masing. Tanggung jawab disini antara lain,
sebagian peserta didik turut serta memimpin ibadah, renungan dan doa. Siswa lainnya
mengedarkan kantong persembangan (sebagai bagian dari liturgi penting sekaligus
budaya/kebiasaan Kekristensn di Indonesia) terlepas dari proses dan hasil akhir penggunaan.
Tanggung jawab, kepekeaan, mendengarkan, dan memberikan refleksi bagi peneliti adalah
bagian penting dalam mengisi ruang kosong komunikasi dalam pembelajaran mata pelajaran
PAK di SMK Negeri 2 Palangka Raya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan pembelajaran
Kristiani yang mengedepankan komunikasi Kristen mendapatkan dampak konkrit
(merefleksikan topik ataupun tema-tema pembelajaran Kristen yang terhubung dengan
komunikasi dengan cara menceritakan ulang di depan teman-teman, guru pamong ataupun
mahasiswi/a praktik lapangan). Selain itu, peserta didik mampu menemukan kata-kata
ataupun kalimat yang ia tidak mengerti selama proses pembelajaran. Kemudian, masih
berbicara mengenai komunikasi, peserta didik Kristen yang berada di SMKN 2 Palangka Raya
mampu berbicara di depan umum (di jalanan [saat pawai Natal) sebagai bentuk komunikasi
solidaritas Kristen.

Oleh karena itu, konten pendidikan agama Kristen saat berbicara seluruh tema-tema dan
topik bahasan dalam modul dan buku-buku bacaan (referensi utama), peneliti menemukan
tingkat antusias yang relatif merata pada masing-masing peserta didik tanpa perlu gestur pola
kepemimpinan hierarkis (yang terstigma bahwa guru lebih baik daripada murid). Selain
inisiatif, peneliti menemukan rasa gembira yang terpancar melalui keaktifan peserta didik
untuk terlibat dalam ritual Kekristenan (ibadah) di awal dan akhir pembelajaran. Aktivitas ini
(keaktifan, insisiatif, dan kesadaran komunal) menunjukkan bahwa terdapat ruang reflektif
yang tidak saja dimiliki umat Kristiani, tetapi juga berada dan selalu dihidupi pada agama-
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agama (Hindu, Buddha, Aliran Kepercayaan, Katolik Islam, dan Konghucu). Sehingga, hilirisasi
nilai-nilai humanis sekaligus teologis dalam buku-buku, narasi dari guru Pamong dan dosen
pembimbing, dan modul ajar tidak saja sebagai evaluasi nilai akhir bagi mahasiswa/i pelaku
PPL, tetapi juga secara berkesadaran diaktualisasikan dalam hidup bermasyarakat, bersekolah
dan teman sebaya.

Partisipatif yang dimunculkan sebagai produk hasil, menjadi sorotan penting dan utama
ketika peneliti menemukan tersegregasinya ruang individualis nir-empatik melalui aksi
partisipasi aktif atas kehadiran peneliti sebagai mahasiswa/i aktif yang ditugaskan (diberikan
mandat) oleh Institut Agama Kristen Negeri Palangka Raya. Titik ini, peneliti juga menemukan
bahwa kepentingan diri sendiri demi kepentingan bersama menjadi budaya yang terus terjaga
dan bekelanjutan. Selain sebagai implikasi nilai-nilai Kekristenan dalam pembelajaran
pendidikan agama Kristen, juga menjadi nilai utama dalam relasinya atas agama-agama lain
mengingat agama-agama (Hindu, Kaharingan [Aliran Kepercayaan], Katolik dan Islam) yang
ada di SMK Negeri 2 Palangka Raya terdiri dari beragam sekaligus variatif.
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